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RINGKASAN 

 

ALI ALATAS, pengaruh takaran cocopeat dan dosis pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit pre nursery (Elaeis gueneensis jacq) di polybag. 

dibimbing oleh YOPIE MOEL YOHADI dan DESSY TRI ASTUTI. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari Komposisi 

Media Tanam Cocopeat Dan Dosis Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan 

Bibit Kelapa Sawit Pre-Nursery (Elaeis gueneensis Jacq) Di Polybag. 

. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di 

Jl.H.M.Asyik Aqil KM.16,Rt.49,Rw.17,Kelurahan Sukajadi,Kecamatan Talang 

Kelapa, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini akan 

dilaksanakan dari bulan agustus sampai oktober 2020.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 12 

kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang 3 kali sehingga diperoleh 3 unit 

percobaan setiap unit percobaan terdiri dari 6 tanaman sehingga diperoleh 216 

unit percobaan. Adapun faktor perlakuan pertama adalah takaran cocopeat dan 

faktor perlakuan kedua adalah dosis pupuk cairFaktor I Perlakuan Cocopeat (C) 4 

kombinasi : C0 =  Tanpa Cocopeat, C1 =  Cocopeat 200 gram, C2 =  Cocopeat 300 

gram, C3 =  Cocopeat 400 gram. Faktor II Perlakuan Dosis Pupuk Organik Cair 

Nasa (P), P1 = 4 cc/Liter, P2 =  8 cc/ Liter, P3 = 12 cc/ Liter. Peubahan yang 

diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman ( cm ),jumlah daun ( helai 

),jumlah akar,panjang akar,bobot berat kering, dari hasil penelitian ini Kombinasi 

pemberian cocopeat pada tingkat pemupukan 400g/polybag dan Pemberian pupuk 

organik cair pada dosis pemupukan  12 cc/liter air memberikan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit pada stadia Pre-nursery di  

polybag. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMARRY 

 

ALI ALATAS, the effect of cocopeat dose and liquid organic fertilizer dose on 

the growth of pre-nursery oil palm (Elacis gueneensis jaca) seedlings in polybags 

(supervised by YOPIE MOEL YOHADI and DESSY TRI ASTUTI).  The 

purpose of this study was to determine and study the effect of cocopeat and liquid 

organic fertilizer doses on the growth of pre-nursery oil palm (Elacis gueneensis 

Jacg) dl_polybag seedlings.  16 Rt.49.  Rw.17 Sukajadi Village, Talang Kelapa 

District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province.  This research will be 

carried out from August to October 2020. This study used a factorial randomized 

block design with 12 treatment combinations, each repeated 3 times so that 3 

experimental units were obtained, each experimental unit consisted of 6 plants so 

that 216 experimental units were obtained.  The first treatment factor is the dose 

of cocopeat and the second treatment factor is the dose of liquid fertilizer. Factor I 

Treatment of Cocopeat (C) 4 combinations: Co = No Cocopeat.  C = Cocopeat 

200 grams, C, = Cocopeat 300 %3D grams, C;  = Cocopeat 400 grams.  Factor II 

Dosage Treatment of Liquid Organic Fertilizer %3D Nasa (P), P = 4 cc Liters, P 8 

co Liters, P = 12 cc Liters.  The changes observed in this study were plant height 

(cm) number of leaves (strands). 
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 BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu 

tanaman perkebunan penghasil minyak nabati yang telah menjadi komoditas 

pertanian utama dan unggulan di Indonesia. Perkebunan kelapa sawit merupakan 

sumber pendapatan bagi jutaan keluarga petani, sumber devisa negara, penyedia 

lapangan kerja, serta sebagai pendorong tumbuh dan berkembangnya industri hilir 

berbasis minyak kelapa sawit di Indonesia (Nu‘man, 2009). 

Pembibitan merupakan langkah awal dari seluruh rangkaian kegiatan budidaya 

tanaman kelapa sawit. Pembibitan kelapa sawit telah banyak mengalami kemajuan 

yang sangat berarti. Menurut Lubis (2008) pembibitan masih menggunakan bibit 

tanam (field nursery). Kecambah ditanam dalam bak pasir selama satu bulan 

kemudian ditanam langsung di tanah pada lokasi pembibitan. Sistem ini sudah 

tidak digunakan lagi karena memiliki banyak kelemahan dan tidak efisien. 

Menurut Pardamean (2012) ada dua sistem pembibitan kelapa sawit, yaitu sistem 

satu tahap (tahap tunggal) atau single stage system dan sistem pembibitan dua 

tahap (tahap ganda) atau double stage system. Pada pembibitan satu tahap 

kecambah langsung ditanam di polybag besar sehingga tidak perlu dibesarkan 

dahulu. Pembibitan dua tahap kecambah ditanam dan dipelihara dahulu pada 

polybag kecil selama 3 bulan, yang disebut juga tahap awal (pre-nursery).  

Pembibitan awal merupakan kegiatan pembibitan yang ditujukan untuk 

memperoleh bibit yang pertumbuhannya seragam sebelum dipindahkan ke 

pembibitan utama (Pardamean, 2012). Pre-nursery atau pembibitan awal dapat 

dilakukan pada bedengan yang tanahnya ditinggikan hingga mencapai 35 cm atau 

bibit ditanam dalam polybag kecil dengan media tanah bagian atas (top soil) yang 

sudah dibersihkan (Sastrosayono, 2008).  

Pada tahap pembibitan inilah nantinya akan menjadi penentu apakah bibit 

yang tumbuh sesuai dengan kriteria pertumbuhan bibit yang baik atau tidak. Salah 

satu yang menentukan hal tersebut adalah media tanam yang digunakan. Media 

tanam sebagai penyedia unsur hara dan air perlu dikaji pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit (Hartawan,2008). 
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Penggunaan media tanam yang bersumber dari bahan organik memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan media tanam anorganik, yaitu memiliki 

kandungan unsur hara (Nasution et al., 2014). Salah satu bahan organik yang 

dapat digunakan sebagai media tumbuh adalah limbah sabut kelapa, olahan sabut 

kelapa yang digunakan sebagai media tumbuh semai disebut dengan cocopeat. 

cocopeat merupakan salah satu media tumbuh yang dihasilkan dari proses 

penghancuran sabut kelapa, proses penghancuran sabut menghasilkan serat halus 

atau yang disebut dengan cocopeat (Irawan et al., 2014). 

cocopeat merupakan bahan organik dari limbah kelapa dalam yang memiliki 

kandungan unsur hara yang cukup untuk menunjang pertumbuhan tanaman. 

Agustin (2009) melaporkan cocopeat memiliki pH (5,2- 6,8) dan mengandung 

2,91% N; 0,08% P; 0,42% K; 0,4% Cl; 0,01% Na; dan nisbah C/N. Bahan organik 

cocopeat memiliki sifat fisik seperti berat jenis;0,75 g/cm3 , berat volume;0,13 

g/cm3 , dan porositas;91,9%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Andri et al., (2016), 

dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit 

yang baik di pre nursery pada tanah subsoil ultisol adalah dengan pemberian 

cocopeat, dengan dosis 50 g cocopeat. Pupuk organik merupakan pupuk dengan 

bahan dasar yang diambil dari alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang 

terkandung secara alami 

Cocopeat atau serabut kelapa memiliki kemampuan meningkatkan daya 

simpan air dan dapat memperbaiki tekstur media tanam sehingga akar tanaman 

dapat mudah menembus media tanam dan mudah berkembang (Kardiyono, 2016). 

cocopeat memiliki struktur jaringan mesokarp yang mirip dengan sarang burung 

sehingga memiliki luas permukaan yang tinggi tiap volume dan juga memiliki 

sifat hidrofilik yang menyebabkan kelembaban menyebar di seluruh permukaan. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa cocopeat memiliki daya serap air 

6—8 kali bobot keringnya. cocopeat mengandung 0,31% N, 213 ppm P2O5, dan 

1441 ppm K2O (Imanda dan Suketi, 2017) 

Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik yang 

berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan,dan manusia yang kandungan unsur 
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haranya lebih dari satu unsur. Bahan baku pupuk organik cair yang sangat bagus 

yaitu bahan organik basah atau bahan organik yang mempunyai kandungan air 

tinggi seperti sisa-sisa buah-buahan dan sisa sayur-sayuran 

POC dapat diartikan sebagai pupuk yang dibuat secara alami melalui proses 

fermentasi sehingga menghasilkan larutan hasil pembusukan dari sisa tanaman, 

maupun kotoran hewan atau manusia bagi sebagian orang pupuk organik cair 

lebih baik untuk digunakan karena terhindar dari bahan-bahan kimia/sintetis serta 

dampak yang baik bagi kesehatan. Pupuk organik cair terdiri dari mikroorganisme 

yang berperan penting dalam membantu pertumbuhan tanaman. 

Pupuk organik cair Nasa mengandung unsur nitrogen yang di gunakan untuk 

pembentukan protein yang ada di dalam sel sehingga terjadi pembelahan, 

pembesaran dan pemanjangan sel pada titik-titik tumbuh meristem akar dan daun. 

unsur phosphor yang ada pada POC Nasa digunakan untuk membantu proses 

phosphorilasi dimana unsur P digunakan untuk merubah ADP menjadi ATP. 

Energi ini sangat dibutuhkan tanaman dalam proses biokimia untuk menghasilkan 

fotosintat. Unsur Kalium dapat digunakan tanaman untuk pertumbuhan akar. 

Unsur hara yang diserap oleh akar diperlukan dalam proses fotosintesis yang 

hasilnya dapat digunakan untuk memacu pertumbuhan tanaman terutama tinggi 

tanaman. Sesuai dengan pendapat Sitompul dan Guritno (2001), bahwa 

ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang akan mempengaruhi jumlah 

karbohidrat, protein dan lemak pada proses fotosintesis.. 

Novizan (2002), menjelaskan bahwa manfaat dari POC Nasa adalah 

menambah daya serap hara dari tanah oleh tanaman. Bahan aktif dari POC Nasa 

salah satunya yaitu sitokinin yang berfungsi untuk memacu pembelahan sel berarti 

peningkatan jumlah sel dan pembentukan organ cukup tersedia dan mendukung 

proses fisiologis untuk pertumbuhan tanaman. 

Pupuk organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya 

memperbaiki kesuburan tanah secara aman, dalam arti produk pertanian yang 

dihasilkan terbebas dari bahan – bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan 

manusia sehingga aman dikonsumsi (Musnamar, 2003). Saat ini ada beberapa 

jenis pupuk organik sebagai pupuk alam berdasarkan bahan dasarnya, yaitu pupuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fermentasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sintetis
https://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme
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kandang, kompos, humus, pupuk hijau, dan pupuk mikroba. Sedangkan ditinjau 

dari bentuknya ada pupuk organik cair yang dibuat dari bahan organik cair dan 

ada pupuk organik padat. Sebagai contoh kompos merupakan contoh pupuk 

organik padat yang dibuat dari bahan organik padat (tumbuh-tumbuhan), 

sedangkan thilurine adalah pupuk organik cair yang dibuat dari bahan organik cair 

(urine sapi). Pupuk organik dapat dibuat dari limbah, contohnya limbah 

peternakan sapi perah baik berupa feses maupun urinennya, limbah rumah 

pemotongan hewan berupa rumen sapi juga dapat dijadikan bahan pembuatan 

pupuk organik cair. 

Berdasarkan hasil uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian 

tentang komposisi media tanam cocopeat dan dosis pupuk organik cair terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit pre-nursery (Elaeis gueneensis jacq) di polybag  

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui komposisi media tanam 

cocopeat dan dosis pupuk organik cair terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

pre-nursery (Elaeis gueneensis jacq) di polybag. 
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